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RINGKASAN
Pendidikan sejarah lokal mempunyai peran besar dalam upaya menghadirkan peristiwa kesejarahan yang dekat pada siswa. Sifat elastisitas sejarah lokal mampu menghadirkan berbagai fenomena, baik berkaitan tentang latar belakang keluarga (family history), sejarah sosial dalam lingkup lokal, peranan pahlawan lokal dalam perjuangan lokal maupun nasional, kebudayaan lokal, asal-usul suatu etnis, dan berbagai peristiwa yang terjadi pada tingkat lokal. Siswa akan diajak memahami kenyataan sejarah mulai dari yang terkecil, hingga dalam bingkai nasional, dan global.
Banyak  peristiwa bersejarah di Pemalang yang luput dari perhatian. Padahal pemberian bahan sejarah local sangat penting karena pendidikan di mulai dari lingkungan terdekat peserta didik sebagai anggota masyarakat di lingkungan tersebut. Dalam hal ini sejarah local yang ada di Kabupaten Pemalang. Perlu kita ketahui sejarah lokal sebenarnya juga memiliki peran penting dalam membangun komponen sejarah Nasional seutuhnya. Oleh karena itu pembahasan mengenai sejarah lokal sebagai upaya untuk menanamkan nilaikarakter dan local genius serta memelihara keunggulan lokal sangatlah penting.
Pemanfaatan kompleks alun-alun pemalang sebagai sumber belajar menjadi salah satu solusi untuk memperkenalkan masyarakat Pemalang khususnya kalangan pelajar untuk mengenal sejarah daerahnya. Melalui upaya penelitian dan penyuluhan yang akan kami lakukan yaitu dengan meneliti peranan kompleks alun-alun Pemalang yang menjadi bagian dari pembelajaran lingkungan sekitar sebagai salah satu sumber belajar sejarah. Sehingga diharapkan  dapat membangkitkan  minat belajar sejarah dan menumbuhkan kesadaran sejarah siswa. 













BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kabupaten Pemalang sebagai daerah dimana penulis berada memiliki kekayaan sejarah yang belum begitu dikenal masyarakat luas. Letak kabupaten ini yang berada diantara Pekalongan dan Tegal menjadikan kabupaten ini seperti terjepit di tengah kedua wilayah maju tersebut. Kabupaten ini menjadi sering disebut dalam sejarah karena keterlibatannya dalam peristiwa Tiga Daerah yang dipaparkan Anton E Lucas dalam bukunya “One soul one Struggle: Peristiwa Tiga Daerah”.
Pembelajaran sejarah yang mengakomodir pada pemanfaatan situs sejarah sebagai media atau sumber tiada lain adalah sejarah local. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau dikenal dengan kurikulum 2006 memberikan peluang yang begitu luas untuk mengembangkan pembelajaran di sekolah. Namun demikian peluang ini masih belum bisa dimanfaatkan oleh guru sejarah. Hal  ini didasarkan materi pelajaran sejarah yang dikembangkan pada silabus dan Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) masih belum terkait dengan local setempat misalnya Pemalang sebagai daerah yang punya latar belakang. Hal ini terkendala dengan keterbatasan dari guru sejarah itu sendiri dan kurangnya motivasi baik dari dalam dirinya maupun dari luar. Oleh karena penelitian dan pengembangan pembelajaran sejarah local sangat dibutuhkan khususnya bagi guru sejarah di sekolah . kenyataan lain menunjukkan bahwa banyak tokoh-tokoh daerah yang belum terangkat atau belum terpublikasikan. Selama ini hanya tokoh-tokoh pahlawan nasional yang menjadi bahan dalam pembelajaran , sehingga tokoh-tokoh di daerah begitu banyak yang tidak dikenal oleh masyarakat daerahnya. 
Dalam proses pembelajaran perlu disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka sebaiknya guru memanfaatkan sumber-sumber selain buku. Penggunaan salah satu sumber tertentu akan membuat pengetahuan siswa terbatas dari satu sumber belajar (Sanjaya, 2006 : 172). Dalam pembelajaran Ilmu Sejarah, guru mengusahakan mentransfer ilmu kepada siswa lebih menarik perhatiannya dengan cara banyak memberikan contoh ataupun media dan sumber belajar yang bisa ditemukan di lingkungan, baik di lingkungan rumah ataupun sekolah. Kepedulian guru bukan lagi pertama-tama untuk mencapai tujuan belajar sebagaimana direncanakan guru, melainkan kepada perwujudan yang optimal dari potensi-potensi pribadi peserta didik. Hal ini berarti proses pembelajaran yang maksimal menjadi lebih penting. Guru harus mampu membantu menerjemahkan semua proses kegiatan belajar mengajar menjadi pengalaman belajar yang secara pribadi bermakna dan menjadi milik pribadi peserta didik.Salah satu yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar adalah Kompleksa alun-alun Pemalang sebagai sumber belajar sejarah untuk mengatasi realitas pembelajaran sejarah di sekolah yang cenderung menghafal, membosankan, mendongeng dan sebagainya. Sumber belajar yang tersedia pada lingkungan tersebut akan lebih bermanfaat bagi pendidikan, misalnya peserta didik akan lebih mudah menyerap bahan pembelajaran karena peserta didik sudah mengenal kondisi alam, lingkungan social dan lingkungan budaya sekitarnya. peserta didik juga akan lebih mudah menerapkan pengetahuan yang dimiliki terutama di sekolahnya. Sumber belajar yang tersedia pada lingkungan peserta didik akan dapat menghindarkan peserta didik dari keterasingan terhadap lingkungannya sendiri. 
Sumber belajar pembelajaran sejarah dapat diperoleh melalui penggalian informasi peninggalan sejarah baik lokal maupun nasional. Pemanfaatan kompleks alun-alun Pemalang  sebagai sumber belajar diharapkan dapat menjadikan pembelajaran sejarah tidak hanya bersifat verbalitas tetapi lebih mengarah pada tujuan yang lebih bersifat afektif. Artinya, setelah memperoleh pengalaman belajar secara langsung dan berinteraksi dengan tempat bersejarah, para peserta didik memiliki sikap dan mampu mengambil hikmah dari tempat bersejarah ,  baik dari aspek waktu, semangat, teknologi maupun proses pembuatannya. Dari segi teknologi pembuatannya misalnya para peserta didik akan dapat membandingkan kemampuan sumber daya manusia dan kemajuan teknologi masa lalu dengan masa sekarang.
Sumber belajar yang digali dari peninggalan sejarah pada suatu daerah relevan dengan adanya otonomi daerah, artinya sumber belajar yang tersedia di suatu daerah perlu dimunculkan agar berguna bagi proses pembelajaran terutama dalam pengenalan lingkungan terdekat. Sumber belajar yang terdapat di suatu daerah yang dapat dimunculkan akan sesuai dengan pendekatan kemasyarakatan yang meluas (expanding community approach) yakni dimulai dari hal-hal yang terdekat dengan peserta didik ke hal yang lebih jauh. 
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah relevansi pelaksanaan pembelajaran sejarah SMA/SMK/MA Se-Kecamatan  Pemalang dalam penggunaan kompleks alun-alun Pemalang sebagai sumber belajar ?
2.  Apakah peranan kompleks alun-alun Pemalang sebagai sumber belajar sejarah SMA/SMK/MA Se-Kecamatan Pemalang dapat menumbuhkan kesadaran sejarah siswa?



C. Tujuan
1. Untuk mengetahui bagaimana relevansi pelaksanaan pembelajaran sejarah SMA/SMK/MA Se-Kecamatan Pemalang dalam penggunaan kompleks alun-alun Pemalang sebagai sumber belajar.
2. Untuk mengetahui  peranan kompleks alun-alun Pemalang sebagai sumber belajar sejarah SMA/SMK/MA Se-Kecamatan Pemalang apakah dapat menumbuhkan kesadaran sejarah siswa.

D. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang kami harapkan dalam ini yaitu berupa artikel, handout serta jurnal ilmiah  yang dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun elektronik, sehingga masyarakat terutama kalangan pelajar dapat mengakses dengan mudah dan biaya murah. Tujuannya agar generasi muda dapat mengilhami sejarah local dan daerahnya sehingga bisa menumbuhkan kesadaran sejarah dan kecintaan terhadap daerahnya. Selain itu pemanfaatan lingkungan sekitar salah satunya kompleks alun-alun  Pemalang sebagai sumber belajar dapat menjadi alternatif solusi mengatasi permasalahan metode pembelajaran di Kabupaten Pemalang

E. Manfaat Kegiatan
1. Bagi Guru: Memberikan motivasi kepada guru agar lebih berinisiatif membuat metode pembelajaran sejarah yang bermakna untuk para siswa.
2. Bagi Siswa: Siswa medapatkan pelajaran sejarah yang bermakna mengenal sejarah daerahnya langsung serta dapat menumbuhkan kesadaran sejarah bagi siswa
3. Bagi  Sekolah: Sebagai bahan kajian bersama yang diharapkan dapat meningkatkan mutu sekolah yang bersangkutkan serta melibatkan sekolah dalam usaha menumbuhkan kesadaran sejarah bagi siswanya.
4. Bagi masyarakat: menambah pengetahuan khususnya tentang kekaaan sejarah yang dimiliki daerahnya











BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengetian Alun-Alun 
Kehadiran alun-alun sudah ada sejak jaman prakolonial. Meskipun dari dulu sampai sekarang bentuk phisik alun-alunnya sendiri tidak banyak mengalami perubahan, tapi konsep yang mendasari bentuk phisiknya sejak jaman prakolonial sampai sekarang telah mengalami banyak perubahan. Konsep inilah yang sebetulnya menentukan fungsi dan kehadiran laun-alun dalam suatu kota di Jawa. (Handinoto, 1992: 2). alun-alun yang pada mulanya merupakan pelataran sakral yang melambangkan harmoni antara langit yang dilambangkan sebagai pohon beringin dan bumi yang dilambangkan sebagai pasir halus, dimasa ini telah bertambah artinya. 
Pada pusat kota Kabupaten inilah dibakukan semacam lambang pemerintahan bersama antara Asisten Residen dengan Bupati dalam bentuk phisik. Wujudnya  adalah bentuk fisik tradisional berupa rumah Bupati dengan pendopo didepannya. Di depan rumah Bupati tersebut terdapat alun-alun yang ditumbuhi oleh dua buah atau kadang-kadang sebuah pohon beringin. Rumah Bupati terletak disebelah Selatan alun-alun, di sebelah Barat terdapat mesjid Agung sesuai dengan kraton Yogyakarta atau Surakarta. Di sebelah Utara alun-alun yang berhadapan dengan rumah Bupati sekarang diletakkan kantor Asisten Residen Belanda, yang mengingatkan kita pada benteng Vastenburg dan Vredenburg di hadapan Kraton Yogyakarta dan Surakarta. Di sekitar alun-alun juga terdapat pasar, stasiun bus, serta daerah pertokoan yang Alun-alun terletak tidak jauh dari bangunan pemerintahan dan alun-alunnya. Model alun-alun inilah yang kemudian berkembang sebagai prototype identitas kota Jawa pada jaman kolonial. Sifat sakral alun-alun di jaman kolonial kemudian berkembang lebih merakyat, pada jaman kolonial ini menjadi semacam ‘civic space’. Bahkan pada akhir jaman kolonial berkembang menjadi semacam ‘plaza’ di Eropa.
Setelah kemerdekaan, alun-alun masih menjadi unsur yang cukup dominan di kota-kota Kabupaten sampai sekarang. Pada jaman pra kolonial antara alun-alun, kraton dan mesjid mempunyai konsep keselarasan yang jelas. Maksudnya komplek tersebut memang merupakan ujud dari konsep keselarasan antara mikrokosmos dan makrokosmos, yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari orang Jawa. 
B. Sumber Belajar Sejarah 
1. Pengertian Sumber Belajar
Sumber  belajar pada hakekatnya adalah semua sumber yang terdiri dari pesan, manusia, material (media software), peralatan (hardware), teknik (metode) dan lingkungan yang digunakan secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama (kombinasi) untuk memfasilitasi terjadinya kegiatan belajar.\
Sutiyah (2003 : 31) menyatakan lingkungan sebagai sumber belajar terdiri dari lingkungan alam dan lingkungan sosial. Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting, yaitu sumber belajar siswa dan sekaligus sebagai sarana maupun prasarana Lingkungan yang ada di sekitar merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pendidikan yang berkualitas, antara lain :
a. Lingkungan menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari siswa Jumlah sumber belajar yang tersedia di lingkungan ini tidaklah terbatas, sekalipun pada umumnya tidak dirancang secara sengaja untuk kepentingan pendidikan. 
b. Penggunaan lingkungan memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih bermakna (meaningfull learning) sebab siswa dihadapkan dengan keadaan dan situasi yang sebenarnya. 
c. Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar akan mendorong pada penghayatan nilai-nilai atau aspek-aspek kehidupan yang ada di lingkungannya. 
d. Penggunaan lingkungan dapat menarik bagi siswa 
e. Pemanfaatan lingkungan menumbuhkan aktivitas belajar siswa (learning activities) yang lebih meningkat. 
C. Kesadaran Sejarah
Kesadaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah keinsafan; keadaan mengerti dan hal yang dirasakan atau dialami oleh seseorang. Dapat diartikan bahwa kesadaran sejarah adalah mengerti dan memahami peristiwa yang terjadi di masa lampau yang diawali dari diri pribadi untuk kemudian menjadi sebuah refleksi akan nilai yang terkandung dalam suatu peristiwa sejarah.  . Untuk menggerakkan peran serta masyarakat dalam membina dan memperkembangkan kebudayaan nasional perlu dibangkitkan kesadaran bahwa mereka merupakan suatu kesatuan sosial yang terwujud melalui proses sejarah yang akhir-nya mempersatukan sejumlah nasion kecil dalam suatu nasion Indonesia. Kesadaran sejarah sebagai satu bangsa dapat berfungsi sebagai pengikat dan pengarah perkembangan kebudayaan nasional Indonesia yang tidak hanya bertumpu pada apa yang telah diwariskan oleh nenek moyang bangsa Indonesia, melainkan juga menyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat dan pembaharuan lingkungan.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Di mana dalam melakukan penelitian kualitatif, waktu pengumpulan data, pada umumnya seseorang peneliti dapat menemukan data penelitian dalam bentuk kata-kata, gambar, data di sini bermaksud adalah transkip-transkip wawancara, catatan data lapangan, dokumen pribadi, foto-foto, kamera, nota dan lain-lainnya. Data-data penelitian tersebut haruslah dideskripsikan oleh peneliti.
A. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Wawancara
Wawancara  dilakukan untuk mengetahui bagaimana sistem pembelajaran, terutama pembelajaran sejarah di SMA/SMK/MA Se-Kecamatan Pemalang . Selain itu wawancara juga dilakukan terhadap petugas arsip Daerah Kabupaten Pemalang dan narasumber.
2. Studi Dokumentasi
Menurut Arikunto (2006:236), dokumentasi adalah metode mencari  data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, prestasi, agenda, dan sebagainya. Berdasarkan penertian diatas, peneliti menelaah dokumen yang terkait dengan pembelajaran sejarah di sekolah antara lain Kurikulum Tingkatsatuan Pendidikan (KTSP)  SMA/SMK/MA Se-Kecamatan Pemalang yang didalamnya memuat Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK/KD), desain pembelajaran sejarah (Silabus dan RPP) dan profil sekolah. Dokumen lainnya adalah buku-buku sejarah yang terkait dengan Kabupaten Pemalang dan sejarah kompleks alun-alun Pemalang.
3. Observasi
Teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yaitu dengan observasi partisipasi pasif atau pengamatan terlibat dimana peneliti mendapat kepercayaan penuh dari orangorang yang menjadi sasaran penelitiannya dan dilakukan secara formal dan informal untuk mengamati kegiatan belajar mengajar di SMA/SMK/MA Se-Kecamatan Pemalang
B. Teknik Sampling
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sangat berkaitan erat dengan faktor-faktor kontekstual, maksudnya sampling dalam hal ini berguna untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan bangunannya (construction) yang ada ke dalam ramuan konteks yang unik, maksud lain sampling dalam penelitian kualitatif ialah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel bertujuan.
Dalam penelitian ini dipilih informan yang dipandang paling berwenang yaitu pengawas, Kepala Sekolah, Wakasek bagian kurikulum, guru Sejarah, peserta didik SMA/SMK/MA, juru kunci dan sejarawan. Namun mengacu pada pendapat Patton (dalam Sutopo, 2002 : 185) pemilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan dalam memperoleh data.
C. Keabsahan Data
Dalam menguji tingkat kepercayaan dan kebenaran data yang diperoleh agar validitasnya dapat diandalkan maka data sejenis yang diperoleh diuji dengan berbagai sumber, misalnya data tentang peranan kompleksalun-alun Pemalang sebagai sumber belajar yang diperoleh dari siswa agar valliditasnya tinggi maka peneliti menguji dengan berbagai sumber lainnya, seperti guru, orang tua siswa, atau siswa lainnya. Langkah lainnya yang dilakukan peneliti untuk menguji validitas data tersebut dengan melakukan berbagai metode (trianggulasi metode), yaitu   teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007: 330).
Dalam keabsahan data ini peneliti menguji dengan cara:
1. Membandingkan data- data dari wawancara dengan data dari observasi.
Peneliti dalam hal ini membandingkan keterangan – keterangan dari narasumber dengan keadaan nyata di lapangan. Antara keterangan narasumber dengan data observasi diperlukan kroscek ulang agar dapat menemui keselarasan ataupun perbedaan di antara keduanya.
2. Membandingkan data antar informan.
Peneliti dalam hal ini membandingkan keterangan dari narasumber yang satu dengan keterangan dari narasumber yang lainnya.
D. Teknik Analisis Data
Analisis yang dilakukan menggunakan model analisis model interaktif. Analisis data kualitatif terdiri dari alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: 
1. Reduksi data.
Reduksi data (data reduction) adalah proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi data dari catatan lapangan (fieldnotes). Reduksi data merupakan proses analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang halhal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian. Tahapannya adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah pnelitian.
2. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding. Membuat koding berarti memberikan kode pada setiap ‘satuan’, agar supaya tetap dapat ditelusuri data/ satuannya, berasal dari sumber mana.
2. Penyajian Data
Penyajian data digunakan pada data kualitatif adalah data meliputi jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan. Analis data merupakan penggabungan informasi dengan suatu bentuk yang mudah dipahami, maka peneliti akan mudah mengerti kejadian yang terjadi dan menentukan penarikan kesimpulan yang benar.
3. Penarikan Kesimpulan 
Tahap terakhir yang dilakukan ialah penarikan kesimpulan. Kesimpulan merupakan tinjaun terhadap catatan yang telah dilakukan di lapanngan. Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Miles dan Huberman (2000:20) mengatakan kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu yang merupakan validitasnya. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat hubungan-hubungan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian, kemudian diambil makna dari hubungan-hubungan tersebut.
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		Gambar. 1. Model Analisis Interaktif (Sutopo, 2002:96)






BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Biaya
	1
	Peralatan Penunjang
	Biaya (Rp)
	Total (Rp)

	
	Alat Tulis
	     10.000
	

	
	Sewa kamera dan tripod
	   100.000
	

	
	Pembuatan catalog dan handout
	  1.000.000
	

	
	Laporan 
	   140.000
	

	
	Plakat 
	   100.000
	

	
	Pembuatan video 
	   500.000
	

	
	Buku-buku
	   200.000
	

	
	Dokumentasi
	   350.000
	

	
	Jumlah
	
	2.400.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	
	

	
	Akomodasi 
	   150.000
	

	
	Buah Tangan
	   250.000
	

	
	Konsumsi peserta seminar
	   750.000
	

	
	Sertifikat
	   400.000
	

	
	Seminar Kit
	   750.000
	

	
	Kenang-kenangan
	   200.000
	

	
	Jumlah
	
	2.300.000

	3
	Perjalanan
	
	

	
	Transport dari semarang ke pemalang untuk tiga orang
	   300.000
	

	
	Kunjungan ke narasumber
	   200.000
	

	
	Transport ke tempat penelitian
	   300.000
	

	
	Jumlah Perjalan
	
	   800.000

	4
	Lain-Lain
	
	

	
	Perizinan
	   200.000
	

	
	Publikasi
	   100.000
	

	
	Sewa Tempat Seminar
	   200.000
	

	
	Seminar
	1.000.000
	

	
	Jumlah Lain-lain
	
	 1.500.000

	
	TOTAL
	
	7.100.000



B. Jadwal Kegiatan
	No
	Uraian Kegiatan
	Waktu

	
	
	Bulan Ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke 3
	Bulan ke-4

	1.
	Studi Pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyusunan Instrumen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Observasi Pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengumpulan Data (Indepth
Interview)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengumpulan data (Participant Observation)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Penarikan Kesimpulan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Penyelesaian laporan
penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Seminar
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